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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peraturan Menteri Agama nomor 165 tahun 2014 menyebutkan bahwa 

maksud dari adanya Pendidikan Agama Islam di sekolah adalah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik menuju kemampuan dalam berpikir 

reflektif bagi penyelesaian masalah sosial di masyarakat. Adapun tujuannya 

adalah untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan 

hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, 

inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara.1  

Beberapa ahli juga mengemukakan tujuan dari pendidikan agama 

Islam. Zakiah Daradjat menyebutkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam 

adalah meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, 

penampilan, kebiasaan dan pandangan.2 Athiyah al-Abrasy menyebutkan 

bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah pembentukan akhlakul 

karimah.3 Azyumardi Azra juga menyebutkan bahwa tujuan dari adanya 

pendidikan agama Islam tidak lepas dari tujuan hidup manusia menurut Islam, 

yaitu menciptakan pribadi hamba Allah yang bertakwa dan dapat menuju 

kesejahteraan di dunia dan akhirat.4 Abdul Rachman Assegaf menyebutkan 

                                                             
1 Peraturan  Menteri Agama Republik Indonesia Nomor :165 Tahun 2014 (Tentang Kurikulum 

2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Pada Madrasah) 1.  
2 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) 30. 
3 Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1990) 10. 
4 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi Dan Modernisasi Di Tengah Tantangan Milennium 

II, (kencana : Jakarta, 2012 ) 8. 
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bahwa tujuan utama dari pendidikan agama Islam adalah untuk 

menumbuhkan pribadi peserta didik agar sesuai dengan nilai yang terkandung 

dalam al-Qur’an.5 

Dari beberapa pendapat tersebut disimpulkan bahwa tujuan dari 

pendidikan agama Islam di sekolah adalah untuk membentuk pribadi muslim 

yang bermoral dan kompeten dalam kehidupan sosial masyarakat dengan 

berpedoman pada nilai-nilai ajaran agama Islam.  

Pendidikan agama Islam  dikatakan berhasil apabila telah mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. Apabila melihat realita kehidupan berbangsa 

dan bernegara di Indonesia, maka pendidikan agama Islam belum bisa 

dikatakan berhasil. Hal ini dapat diketahui dari beberapa realita yang ada di 

Indonesia. 

Kabid Humas Polda Metro Jaya Kombes Muhammad Iqbal 

menyebutkan bahwa tindak kenakalan remaja sepanjang bulan Ramadan 

tahun 2015 meningkat. Kenakalan remaja tersebut meliputi pencurian, 

kriminal, dan tawuran. Pelaku dari tindak kejahatan tersebut rata-rata remaja 

dengan usia 17 tahun.6 Data dari BNN (Badan Narkotika Nasional) 

menyebutkan bahwa kasus penyalahgunaan narkotika sepanjang tahun 2013 

sebanyak 115.404 kasus, dimana 51.986 dari total pengguna adalah mereka 

yang berusia remaja (usia 16-24 tahun).7 Survey yang dilakukan KPAI dan 

Kemenkes pada bulan oktober 2013 memaparkan bahwa sekitar 62,7% 

                                                             
5 Abdul Rachman Assegaf, Aliran Pemikiran Pendidikan Islam, ( Raja Grafindo Persada: Jakarta, 

2013) 66. 
6http://news.metrotvnews.com/read/2015/07/21/149122/polda-metro-kenakalan-remaja-sepanjang-

ramadan-meningkat. 
7 Kemenkes RI, Pusat Data Dan Informasi, (Jakarta selatan 2014), 2. 
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remaja di Indonesia telah melakukan hubungan seks di luar nikah. 20% dari 

94.270 perempuan yang mengalami hamil di luar nikah berasal dari kelompok 

usia remaja dan 21% diantaranya pernah melakukan aborsi.8 

Indonesia merupakan Negara dengan penduduk yang mayoritas 

beragama Islam. Sehingga kehidupan bermasyarakat dan bernegara 

hendaknya sesuai dengan norma agama Islam. Namun realita yang ada 

menandakan bahwa pendidikan agama Islam di Indonesia belum terlaksana 

secara maksimal. Berangkat dari berbagai realita tersebut maka perlu 

dilakukan sebuah perbaikan dari berbagai aspek. Perbaikan tersebut dilakukan 

agar tujuan utama dari pendidikan agama Islam bisa tercapai. Oleh karena itu 

dibutuhkan sebuah pembelajaran yang kreatif dan inovatif.  

Untuk memperbaiki pendidikan agama Islam, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu aspek yang penting dalam 

suatu pembelajaran adalah penilaian. Ngalim Purwanto menyatakan bahwa 

untuk melaksanakan penilaian secara konsekuen bukanlah hal yang mudah. 

Banyak terjadi kekurangan dalam hal penilaian di tingkat pendidikan dasar 

maupun menengah.9  

Penilaian merupakan salah satu komponen penting dalam 

pembelajaran. Penilaian diharapkan memberikan umpan balik yang objektif 

terhadap apa yang telah dipelajari oleh peserta didik  dan digunakan pula 

                                                             
8http://www.kompasiana.com/rumahbelajar_persada/63-persen-remaja-di-Indonesia-melakukan-

seks. 
9 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pembelajaran, ( Bandung : Remaja 

Rosda karya, 2012) 22. 
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untuk mengetahui efektifitas pembelajaran”.10 Menurut Kunandar penilaian 

hasil belajar bertujuan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru sekaligus mengukur kebehasilan dalam penguasaan yang 

telah ditentukan.11 Menurut Van den Berg seperti dikutip Sa’dun Akbar, 

model penilaian akan sangat berpengaruh pada peserta didik.12 Dari paparan 

tersebut diketahui bahwa penilaian sangat penting bagi keberhasilan 

pembelajaran. Dengan penilaian tersebut seorang guru bisa melakukan 

refleksi dan evaluasi terhadap kualitas pembelajaran yang telah dilakukan. 

Sehingga dapat diketahui apakah pembelajaran tersebut berhasil atau tidak. 

Hal yang berkaitan dengan penilaian telah dirumuskan dalam 

Permendikbud nomor 66 tahun 2013 tentang standar penilaian pendidikan 

yang meliputi: perencanaan penilaian peserta didik dengan kompetensi yang 

akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan penilaian 

peserta didik harus professional, terbuka, edukatif, efektif, efisien, dan sesuai 

konteks sosial budaya, dan pelaporan hasil penilaian peserta didik secara 

objektif, akuntabel dan informatif.13 

Berdasarkan temuan dilapangan dengan wawancara terhadap beberapa 

guru pendidikan agama Islam diketahui bahwa, soal-soal yang digunakan 

oleh guru hanya berada pada tingkat mengingat, memahami. Hal ini 

                                                             
10 Kusaeri, Acuan dan Teknik Penilaian Proses dan Hasil Belajar dalam  Kurikulum 2013, 

(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2014) 14. 
11 Kunandar, Penilaian Autentik Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 

2013, ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2014) 11. 
12  Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung : PT Remaja Rosda Karya,  

2013) 8. 
13 Permendikbud nomor 66 Tahun 2013 Tentang Standar Penilaian Pendidikan. 
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dikarenakan guru hanya mengacu pada LKS yang telah disediakan oleh 

MGMP PAI. 

Maka untuk mencapai standar proses penilaian yang telah ditetapkan 

oleh Kemendikbud bukanlah hal yang mudah dan tidak bisa dilakukan hanya 

dengan mengacu pada LKS. Instrumen penilaian yang digunakan dalam 

proses pembelajaran agama Islam hendaknya berkualitas. Sehingga mutu dari 

pembelajaran agama Islam tidak mengecewakan. 

Penilaian memiliki banyak macam. Salah satunya adalah penilaian tes 

tertulis bentuk uraian non objektif. Ciri khas dari tes tersebut adalah jawaban 

terhadap soal tidak disediakan oleh penyusun soal, tetapi harus disusun oleh 

peserta tes. Penilaian jenis ini memiliki beberapa kelebihan antara lain dapat 

digunakan untuk mengukur tes hasil belajar yang kompleks, mendorong 

peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat, dan memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengutarakan maksudnya dengan 

gaya bahasanya sendiri.14 Menurut Kunandar tes tertulis bentuk uraian non 

objektif dapat menilai berbagai jenis kemampuan seperti: mengemukakan 

pendapat, berpikir kritis, berpikir kreatif dan pemecahan masalah.15  

Jadi penilaian model tersebut sangat cocok untuk melatihkan 

kemampuan memecahkan masalah dalam diri peserta didik. Hal ini sesuai 

dengan tujuan pendidikan agama Islam seperti tercantum dalam Peraturan 

                                                             
14 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011) 

80. 
15 Kunandar, Penilaian Autentik,  209 
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Menteri Agama nomor 165 tahun 2014 yang menuntut manusia Indonesia 

untuk memiliki sifat kreatif dan inovatif.16 

Penilaian tes tertulis bentuk uraian non objektif sebaiknya digunakan 

bersamaan dengan metode pembelajaran yang bersifat merangsang 

kemampuan nalar peserta didik.17 Salah satu model pembelajaran yang 

memiliki kelebihan untuk merangsang kemampuan bernalar peserta didik 

adalah model pembelajaran berbasis masalah.  

Pembelajaran berbasis masalah merupakan strategi pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik dalam memecahkan masalah, dengan 

mengintegrasikan berbagai konsep dan keterampilan dari berbagai disiplin 

ilmu. Strategi ini meliputi mengumpulkan informasi, dan mempresentasikan 

penemuan.18 

Pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa kelebihan antara 

lain:  peserta didik lebih memahami konsep yang diajarkan sebab mereka 

sendiri yang menemukan konsep tersebut,  melibatkan secara aktif 

memecahkan masalah dan menuntut keterampilan berpikir peserta didik yang 

lebih tinggi. Proses pembelajaran melalui pembelajaran berbasis masalah 

dapat membiasakan para peserta didik untuk menghadapi dan memecahkan 

masalah secara terampil.19  

                                                             
16 Peraturan  Menteri Agama Republik Indonesia Nomor :165 Tahun 2014. 
17 Kunandar, Penilaian Autentik ,  177. 
18 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual konsep dan aplikasi, (Revika Aditama: 

Bandung,  2013) 59. 
19 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Berorientasi Standar Proses Pendidikan), (Jakarta: 

Kencana, 2007) 218. 
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Berdasarkan beberapa keunggulan dari pembelajaran berbasis 

masalah, maka penggunaannya bersamaan dengan instrumen penilaian tes 

tertulis bentuk uraian objektif  dalam mata pelajaran PAI diharapkan mampu 

untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam di sekolah. 

Dalam penelitian ini dipilih materi Fiqh, karena materi tersebut 

menuntut peserta didik untuk memecahkan masalah. Sehingga pembelajaran 

yang akan dilakukan sesuai dengan tujuannya yaitu untuk melatihkan 

kemampuan bernalar peserta didik. Dengan demikian tujuan dari pendidikan 

agama Islam yaitu membentuk pribadi muslim yang beriman, produktif, 

kreatif, inovatif, afektif dan berkontribusi dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara dapat tercapai. 

Oleh karena itu diperlukan penelitian lanjutan untuk mengetahui 

bagaimana pembelajaran agama Islam yang baik sehingga pada penelitian ini 

akan membahas tentang “Pengembangan Instrumen Penilaian hasil belajar 

Untuk Pembelajaran Agama Islam Berbasis Masalah Pada Materi Fiqh”. 

B. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses pengembangan penilaian hasil belajar yang relevan 

untuk pembelajaran agama Islam berbasis masalah?  

2. Bagaimana karakteristik hasil pengembangan instrumen penilaian hasil 

belajar untuk pembelajaran agama Islam berbasis masalah? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan proses pengembangan penilaian hasil belajar untuk 

pembelajaran agama Islam berbasis masalah. 

2. Untuk menghasilkan penilaian hasil belajar yang relevan untuk 

pembelajaran agama Islam berbasis masalah. 

D. Kegunaan Penelitian. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi 

terhadap guru-guru PAI dalam penyusunan instrumen penilaian hasil belajar 

dengan baik. Dengan instrumen penilaian yang baik maka guru mampu untuk 

menentukan keputusan yang tepat dan benar tehadap peserta didik. Secara 

akademik penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan bahan 

referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang relevan. 

E. Definisi Operasional. 

Untuk menghindari perbedaan penafsiran dalam penelitian ini, maka 

penulis memberikan definisi dari beberapa istilah yang digunakan sebagai 

berikut:  

1. Penilaian hasil belajar 

Penilaian hasil belajar adalah suatu prosedur sistematis yang mencakup 

kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dari menginterpretasikan 

informasi yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan tentang 

karakteristik seseorang atau objek. Bentuk penilaian yang dikembangkan 
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dalam penelitian ini adalah instrumen tes tertulis bentuk uraian non 

objektif. 

2. Instrumen penilaian hasil belajar untuk pembelajaran berbasis masalah. 

Penilaian hasil belajar untuk pembelajaran berbasis masalah dalam 

penelitian ini adalah seperangkat soal tes bentuk uraian non objektif 

beserta rubrik penskorannya, yang relevan dengan konteks pembelajaran 

agama Islam berbasis masalah. Pengembangan instrumen penilaian ini 

mengacu pada prosedur pengembangan yang dikemukakan oleh Djemari 

Mardapi.20 Dalam proses penyusunannya mengacu pada taksonomi 

bloom edisi revisi.  

3. Karakteristik instrumen penilaian hasil belajar untuk pembelajaran 

berbasis masalah. 

Karakteristik instrumen penilaian hasil belajar untuk pembelajaran agama 

Islam berbasis masalah adalah instrumen yang valid, reliabel dan 

memiliki parameter tingkat kesukaran dan daya beda yang baik. 

F. Penelitian Terdahulu. 

Pada penelitian terdahulu penulis tidak menemukan judul tesis atau 

disertasi yang sama. Akan tetapi ada kemiripan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Skripsi dengan judul “Pengembangan Perangkat Evaluasi 

Pembelajaran Matematika dengan Memperhatikan Aspek Kognitif Siswa di 

                                                             
20 Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes Dan Non Tes, (Yogyakarta : Mitra 

Cendekia, 2008) 88. 
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MTS Tribakti Kunjang Kediri”.21 Skripsi tersebut menghasilkan lima butir 

soal bentuk uraian terbuka (non objektif) untuk mengukur kemampuan 

kognitif peserta didik yang mengacu pada Taksonomi Bloom. 

Disertasi dengan judul “Pengembangan Instrumen Penilaian 

Kemampuan Higher Order Thinking Siswa SMP dalam Mata Pelajaran 

Matematika”.22 Disertasi yang ditulis oleh Samritin menghasilkan 12 butir 

soal uraian untuk mengukur kemampuan berfikir tingkat tinggi (high order 

thinking skill) yang dimiliki peserta didik pada mata pelajaran matematika. 

Butir-butir tes yang dikembangkan mengacu pada standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang ada pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). 

Jurnal dengan judul “Model Evaluasi Pembelajaran Akidah Dan 

Akhlak Di Madrasah Tsanawiyah (MTs).”23 Jurnal tersebut ditulis oleh 

Darodjat, Darmiyati Zuchdi dan Zamroni. Tujuan penelitian ini adalah 

menghasilkan model evaluasi pembelajaran Akidah dan Akhlak di MTs dan 

menghasilkan instrumen evaluasi yang memiliki reliabilitas dan validitas. 

Temuan dari penelitian tersebut adalah 36 butir soal, 30 soal pilihan ganda 

dan 6 butir soal tes uraian. 

                                                             
21 Maslukha, “Pengembangan Perangkat Evaluasi Pembelajaran Matematika dengan 

Memperhatikan Aspek Kognitif Siswa di MTs Tribakti Kunjang Kediri”, (Skripsi, UIN Sunan 

Ampel, Surabaya, 2014). 
22 Samritin, “Pengembangan Instrumen Penilaian Kemampuan Higher Order Thinking Siswa 

SMP dalam Mata Pelajaran Matematika” (Disertasi, -- UNY Yogyakarta, 2014). 
23 Darodjat, Darmiyati Zuchdi dan Zamroni, “Model Evaluasi Pembelajaran Akidah Dan Akhlak 

Di Madrasah Tsanawiyah (MTs),” Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan UNY, Volume 20, 

No 1, Juni 2016. 
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Skripsi dengan judul “Pengembangan Alat Evaluasi Hasil Belajar 

Matematika Berbasis Taksonomi Bloom Dua Dimensi”. Skripsi tersebut 

ditulis oleh Ahmad Wahyudi. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk 

merumuskan alat evaluasi matematika berdasarkan taksonomi bloom dua 

dimensi/ taksonomi bloom edisi revisi.24 Temuan dari penelitian tersebut 

adalah enam item soal berbasis taksonomi bloom dua dimensi antara lain : a) 

Mengingat Pengetahuan Faktual, b) Memahami Pengetahuan Konseptual, c) 

Menganalisis Pengetahuan Konseptual, d) Menerapkan Pengetahuan 

Konseptual, e) Menganalisis Pengetahuan Konseptual, dan f) Mengevaluasi 

Pengetahuan Prosedural. 

Ketiga pengembangan tes tertulis tersebut memiliki ciri khas masing-

masing. Skripsi yang ditulis oleh Maslukha bertujuan untuk mengukur 

kemampuan kognitif peserta didik. Disertasi Samritin bertujuan menghasilkan 

tes tertulis untuk meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta 

didik. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Wahyudi menghasilkan soal tes uraian 

yang mengacu pada Taksonomi Bloom dua dimensi.  

Oleh karena itu penelitian yang hendak dilakukan oleh penulis 

memiliki ciri khas yaitu bertujuan untuk menghasilkan penilaian hasil belajar 

yang relevan dengan pembelajaran agama Islam berbasis masalah. Hal ini 

didasarkan bahwa model pembelajaran yang baik hendaknya disertai dengan 

proses penilaian yang tepat.  

 

                                                             
24 Ahmad Wahyudi, Pengembangan Alat Evaluasi Hasil Belajar Matematika Berbasis Taksonomi 

Bloom Dua Dimensi, (Skripsi, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2014). 
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G. Batasan Masalah. 

Untuk menghindari meluasnya pemahaman dalam penelitian ini maka 

ditetapkan keterbatasan penelitian sebagai berikut: 

1. Penilaian hasil belajar yang dikembangkan berupa penilaian hasil belajar 

aspek kognitif. 

2. Penilaian hasil belajar yang dikembangkan terbatas pada materi Fiqh. 

3. Uji coba terbatas hanya dilakukan di kelas VIII MTSN 4 Sidoarjo. 

4. Teori yang digunakan untuk merumuskan indikator kemampuan kognitif 

peserta didik adalah Taksonomi Bloom edisi revisi yang terdiri dari 

dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan. 

H. Sistematika Pembahasan. 

Sistematika pembahasan merupakan alur pembahasan yang mencakup 

logika penyusunan dan koherensi antara bagian yang satu dengan lainnya.25 

Oleh karena itu penulis dalam penyusunan tesis ini secara bertahap mengikuti 

sistem sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan. Bab ini terdiri dari pokok-pokok 

pemikiran yang melatar belakangi pemikiran tesis ini.  Bab ini terdiri dari latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian, definisi 

operasional, penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan, metode penelitian 

yang akan digunakan, dan sistematika pembahasan yang akan dipakai. 

Bab II merupakan pemaparan tentang kajian teori. Bab ini meliputi 

penilaian hasil belajar yang terdiri dari: konsep dasar penilaian dan pemilihan 

                                                             
25 Pascasarjana UIN Sunan Ampel, Pedoman Penulisan Makalah, Proposal, Tesis dan 

Disertasi (Surabaya: PPs UIN Sunan Ampel, 2012), 2. 
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teknik penilaian. Instrumen penilaian tes tertulis bentuk uraian non objektif  

terdiri dari tes tertulis bentuk uraian non objektif dan tes tertulis bentuk uraian 

non objektif untuk pembelajaran berbasis masalah. Validitas dan reliabilitas 

terdiri dari validitas penilaian dan validitas penilaian.  

Bab III merupakan pemaparan metode penelitian. Metode penelitian 

merupakan teknik yang ditempuh  dalam  penelitian  sekaligus  proses-proses  

pelaksanaannya. Bab ini terdiri dari model pengembangan, tahap perancangan, 

kegiatan uji coba, instrumen pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab IV merupakan deskripsi dan analisis data. Bab ini menjelaskan 

secara rinci temuan-temuan data yang ditemukan selama melakukan penelitian 

dan mengupas secara tuntas mendalam hasil penelitian sehingga diperoleh 

instrumen penilaian tes tertulis bentuk uraian non objektif untuk pembelajaran 

berbasis masalah. Bab ini terdiri dari hasil pengembangan instrumen penilaian 

tes tertulis bentuk uraian non objektif untuk pembelajaran berbasis masalah, 

hasil uji coba produk, pembahasan, temuan penelitian dan keterbatasan 

penelitian. 

Bab V merupakan penutup. Bab ini sebagai akhir dari rangkaian 

penelitian yang dilakukan oleh penulis, yang memaparkan jawaban dari 

rumusan masalah yang diajukan oleh penulis serta implikasi teoritik terhadap 

pendidikan Islam. Oleh karena itu, bab ini tersistematika menjadi 3 sub bab, 

yaitu kesimpulan, implikasi dan saran-saran dari penulis untuk perbaikan-

perbaikan yang dapat dilakukan. 

 


